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RINGKASAN

MUHAMMAD ABDILLAH NS. PUA UPA. Disparitas Pembangunan Ekonomi
dan Determinan PDRB Per Kapita Kabupaten dan Kota di Nusa Tenggara Timur.
Dibimbing oleh HERMANTO SIREGAR dan ANDREA EMMA PRAVITASARI

Disparitas pembangunan antarwilayah masih menjadi tantangan di Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) akibat karakteristik kepulauan, keterbatasan
konektivitas, dan perbedaan potensi ekonomi antarkabupaten/kota. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pola dan tingkat disparitas, mengidentifikasi faktor-faktor
determinan, serta merumuskan strategi kebijakan kewilayahan. Menggunakan data
panel 22 kabupaten/kota periode 2015-2024, penelitian ini mengintegrasikan
Indeks Williamson, Tipologi Klassen, dan regresi data panel Fixed Effect
Model (FEM) dengan koreksi robust standard error. Hasil penelitian menunjukkan
disparitas tinggi dan cenderung meningkat, dengan Indeks Williamson naik dari
0,9135 (2015) menjadi 1,0211 (2024). Aktivitas ekonomi terkonsentrasi di Kota
Kupang dan beberapa kabupaten di Pulau Flores, sementara wilayah di Pulau
Sumba dan pulau-pulau terisolasi (Sabu Raijua, Alor, Lembata) tertinggal. Tipologi
Klassen mengonfirmasi hanya lima kabupaten/kota yang konsisten maju (Kuadran
I): Kota Kupang, Sumba Timur, Belu, Malaka, dan Rote Ndao, sedangkan
mayoritas berada pada kategori berkembang (Kuadran III) dan tertinggal (Kuadran
IV). Regresi data panel menunjukkan IPM merupakan satu-satunya variabel yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB per kapita dengan koefisien
elastisitas 5,7674 (p < 0,01). Setiap kenaikan IPM 1 persen meningkatkan PDRB
per kapita sebesar 5,77 persen. Variabel infrastruktur (akses air minum), investasi
(PMDN per kapita), Indeks Gini, dan kepadatan penduduk tidak signifikan secara
statistik. Nilai 740 0,9797 mengindikasikan dominasi karakteristik spesifik daerah
kondisi geografis, aksesibilitas, potensi sumber daya alam, dan kapasitas
kelembagaan dalam menentukan pembangunan ekonomi.Penelitian ini
mengonfirmasi fenomena double jeopardy (jebakan geografis ganda) di NTT, di
mana isolasi antarpulau dan keterisolasian internal secara simultan memperparah
ketertinggalan melalui biaya transportasi tinggi, akses pasar terbatas, minimnya
investasi, dan brain drain. Oleh karena itu, strategi kebijakan kewilayahan bersifat
diferensiatif dengan empat pilar: prioritas pembangunan manusia, penguatan
konektivitas antarpulau, hilirisasi potensi lokal, dan penguatan tata kelola. Wilayah
maju (Kuadran I) difokuskan pada penguatan spread effects; wilayah berkembang
(Kuadran III) pada akselerasi kluster ekonomi lokal; dan wilayah tertinggal
(Kuadran IV) pada paket afirmasi terintegrasi (pemutusan isolasi, pemenuhan
layanan dasar, pemberdayaan ekonomi komunitas). Strategi ini ditargetkan
menurunkan Indeks Williamson menjadi 0,70 pada 2030. Integrasi analisis
disparitas, tipologi wilayah, determinan pembangunan, dan konteks kepulauan
menjadi kontribusi utama penelitian ini bagi perencanaan pembangunan wilayah
kepulauan.

Kata kunci: disparitas pembangunan, Nusa Tenggara Timur, pembangunan
regional, Tipologi Klassen, Indeks Williamson.



SUMMARY

MUHAMMAD ABDILLAH NS. PUA UPA. Economic Development Disparities
and Determinants of Per Capita GRDP in Regencies and Cities in East Nusa
Tenggara. Supervised by HERMANTO SIREGAR and ANDREA EMMA
PRAVITASARI

Development disparities across regions remain a challenge in East Nusa
Tenggara (NTT) Province due to its archipelagic nature, limited connectivity, and
differences in economic potential among regencies and cities. This study aims to
analyze the patterns and levels of disparity, identify determining factors, and
formulate regional policy strategies. Using panel data from 22 regencies and cities
for the 2015-2024 period, this study integrates the Williamson Index, Klassen’s
Typology, and panel data regression using the Fixed Effects Model (FEM) with
robust standard error correction. The results indicate high levels of disparity that
are trending upward, with the Williamson Index rising from 0.9135 (2015) to
1.0211 (2024). Economic activity is concentrated in Kupang City and several
regencies on Flores Island, while regions on Sumba Island and isolated islands
(Sabu Raijua, Alor, Lembata) lag behind. Klassen’s typology confirms that only
five regencies/cities are consistently advanced (Quadrant I): Kupang City, East
Sumba, Belu, Malaka, and Rote Ndao, while the majority fall into the developing
(Quadrant IIT) and underdeveloped (Quadrant IV) categories. Panel data regression
shows that the HDI is the only variable that has a positive and significant effect on
per capita GRDP, with an elasticity coefficient of 5.7674 (p < 0.01). A 1 percent
increase in the HDI raises per capita GRDP by 5.77 percent The variables of
infrastructure (access to drinking water), investment (domestic investment per
capita), the Gini Index, and population density are not statistically significant. A
rho value of 0.9797 indicates that region-specific characteristics geographical
conditions, accessibility, natural resource potential, and institutional capacity play
a dominant role in determining economic development. This study confirms the
phenomenon of “double jeopardy” (geographical double bind) in NTT, where inter-
island isolation and internal isolation simultaneously exacerbate underdevelopment
through high transportation costs, limited market access, minimal investment, and
brain drain. Therefore, the regional policy strategy is differentiated and based on
four pillars: prioritizing human development, strengthening inter-island
connectivity, downstream processing of local potential, and strengthening
governance. Advanced regions (Quadrant I) focus on strengthening spillover
effects; developing regions (Quadrant III) on accelerating local economic clusters;
and underdeveloped regions (Quadrant IV) on integrated affirmative action
packages (breaking isolation, providing basic services, and community economic
empowerment). This strategy aims to reduce the Williamson Index to 0.70 by 2030.
The integration of disparity analysis, regional typology, development determinants,
and the archipelagic context constitutes the primary contribution of this study to
development planning for archipelagic regions.

Keywords: development disparity, East Nusa Tenggara, Klassen Typology,
regional development, Williamson Index.
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